BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pada zaman modern seperti saat ini, banyak masyarakat sudah tidak asing lagi

dengan keberadaan internet mulai dari orang tua, para generasi muda, hingga anak
sekolah dasar pun mengenalnya. Bahkan dengan adanya internet sudah menjadi
bagian yang tak terpisahkan di dalam kehidupan masyarakat dan kebanyakan sudah
menjadi gaya hidup seseorang. Dengan adanya internet memudahkan untuk
melakukan komunikasi dan juga berbagi informasi. Melalui internet orang dapat
melakukan komunikasi dengan seseorang bahkan dengan beberapa orang sekaligus.

Tidak heran bila banyak orang yang menggunakan internet sebagai bagian
kehidupan mereka yang tak terpisahkan. Namun sayangnya penggunaan internet
justru terkadang bergeser kepada hal-hal yang negatif. ini harus menjadi perhatian
seluruh komponen masyarakat terutama orang tua yang kurang mengawasi anak-
anak nya, karena bagaimanapun internet tetap dibutuhkan sebagai sarana informasi
dan komunikasi yang bersifat global [1].

Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, pada tahun 2017
pengguna internet di Indonesia mencapai angka 143 juta jiwa dari total populasi
penduduk Indonesia sekitar 262 juta orang. Kemudian Sebuah survei dilakukan
PornHub, pada tahun 2015 dan 2016 bahwa Indonesia menunjukan ranking kedua
pengakses pornografi setelah India dan juga dari hasil survei Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) terhadap 4.500 pelajar, total pengakses konten pornografi

hampir mencapai angka maksimal 100%. Survei yang dilakukan KPAI terhadap



4500 pelajar SMP dan SMA di 12 Kota, jumlah yang mengakses konten
pornografi mencapai 97% [2].

Maka dari hal tersebut perlu adanya pencegahan atau filterisasi untuk
mendeteksi dan memblokir situs berkonten pornografi yang salah satunya dengan
implementasi text mining. Adapun penerapan metode yang digunakan untuk
mengklasifikasi konten-konten teks di dalam sebuah situs tersebut menggunakan
metode cosine similarity. Penggunaan cosine similarity pada penelitian ini
diharapkan mampu mendeteksi dan menghasilkan klasifikasi yang akurat agar
dapat dijadikan bahan penelitian lebih lanjut. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka dalam penelitian ini mengambil judul “Implementasi metode Cosine

Similarity untuk memblokir situs poernografi”

1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana mengurangi akses ke situs berkonten pornografi?
2. Bagaimana mendeteksi dan memfilter situs yang mengandung konten

pornografi dengan menggunakan metode cosine similarity?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Algoritma yang digunakan pada penelitian ini Cosine Simiarity.

2. Penyaringan teks untuk Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

3. Proses penyaringan konten teks dengan menggunakan Text Mining.
4. Proses pemblokiran situs berupa situs berkonten teks pornografi.

5. Mendeteksi dan membedakan situs yang bukan situs pornografi.

6. Input kata pornografi yang lebih spesifik.

7. Aplikasi di instalasi di browser google chrome.


https://www.jawapos.com/read/2016/04/26/25583/indonesia-pengakses-situs-porno-tertinggi-di-dunia
https://www.jawapos.com/read/2016/04/26/25583/indonesia-pengakses-situs-porno-tertinggi-di-dunia

1.4 Tujuan Penelitian

1. Dapat mengurangi pengakses ke situs berkonten pornografi.

2. Dapat mendeteksi dan memfilter situs yang mengandung konten pornografi.

1.5 Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikiran yang digambarkan dapat dilihat pada Gambar 1.1:
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1.6 Metodologi Penelitian
1.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data dari
beberapa sumber informasi untuk pemecahan masalah pada penelitian ini, maka

teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Teknik Observasi
Pada teknik ini lebih melakukaan pendekatan kepada pihak-pihak
terkait yang berhubungan dengan pembuatan aplikasi ini, yaitu pemiik
warung internet (WARNET), beberapa orang tua, dan juga tidak lupa
anak-anak yang sering mengunjungi warung internet (WARNET).
Kemudian dilakukan beberapa interview untuk dilakukan pengecekan
agar dapat di pastikan permasalahan nya seperti apa dan juga agar
dapat di temukan solusi yang tepat untuk pemecahan masalah
tersebut.

b. Teknik Studi Pustaka
Pada Teknik ini merupakan teknik mencari beberapa materi serta
keterkaitan data ataupun perbandingan beberapa jurnal yang telah
membahas kajian yang sama dengan tema penelitian ini. Biasanya
Teknik studi pustaka disini lebih ke sisi pengembangan sistem yang
akan dibuat. harus seperti apa, serta user interface yang cocok.
Sehingga pada saat mengalami kesulitan dalam mengembangkan
masalah, dapat terpecahkan dengan beberapa materi dan jurnal-jurnal

yang telah di kumpulkan.



1.6.2 Teknik Pengembangan Perangkat Lunak

Tahapan-tahapan dalam Prototyping adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan kebutuhan.

Pelanggan dan pengembang bersama-sama mendefinisikan
format seluruh perangkat lunak, mengidentifikasikan semua
kebutuhan, dan garis besar sistem yangakan dibuat.

2. Membangun prototyping.

Membangun prototyping dengan membuat perancangan
sementara yang berfokus pada penyajian kepada pelanggan
(misalnya dengan membuat input dan format output).

3. Evaluasi protoptyping.

Evaluasi ini dilakukan oleh pelanggan apakah prototyping yang
sudah dibangunsudah sesuai dengan keinginann pelanggan. Jika
sudah sesuai maka langkah 4 akan diambil. Jika tidak prototyping
direvisi dengan mengulang langkah 1, 2, dan 3.

4. Mengkodekan sistem.

Dalam tahap ini prototyping yang sudah di sepakati
diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman yang sesuai.
5. . Menguiji sistem.

Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang siap
pakai, harus ditesdahulu ' sebelum digunakan. Pengujian ini
dilakukan dengan White Box, Black Box,Basis Path, pengujian

arsitektur dan lain-lain.



6. Evaluasi Sistem.

Pelanggan mengevaluasi apakah sistem yang sudah jadi sudah
sesuai denganyang diharapkan . Jika ya, langkah 7 dilakukan; jika
tidak, ulangi langkah 4 dan 5.

7. Menggunakan sistem.
Perangkat lunak yang telah diuji dan diterima pelanggan siap

untuk digunakan.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran dan sistematika yang jelas, peneliti akan

menyusun penelitian ini menjadi 5 (lima) bab dengan urutan sebagai berikut :

BAB1 :PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il :STUDIPUSTAKA
Dalam bab ini akan diuraikan secara singkat mengenai teori, state of the
art, landasan, paradigma, dan cara pandang serta metode-metode yang
telah ada atau akan digunakan dalam penyelesaian laporan pembuatan

sistem aplikasi, perangkat keras, dan perangkat lunak yang dibangun.



BAB Il

BAB IV

BAB V

: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini mengungkapkan analisis sistem yang akan di buat serta
menjelaskan permasalahan lebih khusus guna mencari alternatif
pemecahan masalah serta rancangan suatu pemecahan masalah yang

mungkin dilakukan.

: IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Bab ini memuat implementasi dari perancangan yang telah dibuat dan
pembahasannya. Bab ini juga mencakup gambar tampilan dari program

serta modul program yang mendukung.

: PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan yang merupakan rangkuman
keseluruhan isi yang sudah dibahas serta saran seputar perluasan,

pengembangan, pendalaman, dan pengkajian ulang.



